BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seluruh peraturan dan Perundang—undangan yang
diatur oleh Islam bertujuan untuk memeperbaiki kehidupan
manusia di dunia dan untuk mencapai kebahagiaan di
kemudian hari. Karena perkawinan juga merupakan bagian
dari aturan—aturan vang di syari‘atkan Islam Secara umum
mempunyai tujuan 7ang sama vaitu untuk memperoleh
kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akherat.
Sehingga untuk mempermudah dan menyempurnakan
kebahagiaan vang didambakan oleh setiap mu’‘min dalam
-perkawinan, maka Islam juga mensyari’atkan “"Khitbah"“.

| Peminangan dalam ilmu figh .disebut khitbah.
Peminangan merupakan langkah awal dari perkawinan vaitu
suatu upaya yang dilakukan atau dikatakan oleh Seorang
pPria kepada pihak wanlita untuk mengawininya. Oleh karena
itu dianjurkan bagi seorang peminang, sebelum mengajukan
pinangannya, agar membulatkan niat dan menetapkan
pilihannya. Hal itu untuk mencegah jangan sampai terjadi
penyesalan dan menarik diri setelah dilakukan
peminangan, sehingga dapat merugikan pihak wanita,

melukai perasaannya dan menurunkan kehurmatannya./y
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Sesuatu yang akan membawa kesegaran bagi kehidupan
berumah tangga, dan yang akan menyebabkan diliputi rasa
kebahagiaan, ialah terbukanya kesempatan bagi pria untuk
melihat calon istrinya sebelum diajukan pinangan dan
ijin melihat tidak harus dengan persetujuan wanita
tersebut. .I‘)an sebaiknya dilakukan tanpa
sepengetahuannya. Karena hal itu mutlak diijinkan oleh
rasulullah SAW tanpa syarat keridhaannya. Biasanya
wanita akan malu untukk memberi ijin. Hal itu menjaga
agar tidak melukai perasaannya, kalau setelah melihatnvya
lelaki itu kemudian mengundurkan diri. (Syarah Al Imam
An—Nawawl pada shoheh Muslim)

Oleh agama disunnahkan dan dianjurkan, berdasarkan

hadist Nabi SAW : v ’, B
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Artinya : Dari Jabir bin Abdullah, bahwa rasulullah SAW
bersabda : Apabila salah seorang diantara—-mu
meminang seorang wanita, maka jika ia dapat
melihat apa yang menjadi daya tarik baginva
untuk mengawini wanita itu, hendaklah

dilakukannya.
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Kata Jabir pula : Maka sava pinangkan wanita
dari wanita Salamah. Saya menvembunvikan diri
dari pandangannva, sehingga dapat melihat apa
vang menyebabkan hatiku tertarik padanva

{HR.Abu Dawud)}) (Sunan Abu dawud Juz II.Z229)

Sesungguhnya demikian, izin vang disunnahkan dan
dianjurkan., Islam mempunyal sopan santun vyang harus
diperhatikan. Ia mempunvai batas—batas ¥ ang harus
diperhatikan, Jjangan sampai batas-batas itu campal

kabur, akibat para wali dari anak perempuannya vang
terlalu lunak menerapkan batas—-batas tersebut, atau

karena kebodohan sementars crang pada ajiaran agamanya.

(Husein Muhammad Yusuf = 1023
Mengenai batas kebolehan melihat wanita vana
dipinanc, Ulama berbeda pendapat. Menurut clama’

Hanafivah, bahwa batas kebolehan melibat wanita vang

bW melihat apa vang mendorong untuk

]

dipinanc adal
mengawininya, (melihat seluruh anggota tubuh wanita vang
hendak dipinang}!. Sedangkan menurut wlama®™ Svafi’ivah,
bahwa vang diizinkan bagi peminang utnuk melihat wanita
vang dipinangnva, hanyalah wajabh dan kedua telapak
tangan, dan dengan melihat dan memandang telah terjadi
terelaan dan sama—-sams  suks, maka tibalah acarsa
meminang. {(Khitbah}. {H.85.4. Ali Hamdani : 237) dan

(fnshory Umar Sitanggal : 231).
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Membahas tentang khitbah tentu sangat luas
cakupannya, karena khitbah merupakan perbuatan hukum
yang tentunvya Jjuga punva akibat hukum, termasuk

didalamnya membahas tentang batas kebolehan melihat

pinangan orang lain serta hal 1lain vang berhubungan
dengan akibat hukum dari pembatalan khitbah. dalam hal
ini kami mengambil dari pendapat ulama’ Hanafiyah dan
ulama®™ Syafi’iyvah, dengan studv comparatif.

Dari beberapa masalh di atas terdapat oerbadaan
pendapat antara ulama’ yang satu dengan vyang lain
seperti halnya batas kebolehan melihat vang dipinang

vang telah disinggung sedikit di atas. van mana sudah
: . x Y

barang tentu dari masing-masing madzhab mempunyal

landasan argumentasi dan dalil Yan dipertanggun
g 7 J

Jawabkan. oleh karena itu kami merasa perlu mengangkat

maslah ini dengan menuangkan dalam bentuk SKripsi.

Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang di atas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa maslah pokok vang akan dibahas
adalah "Study comparatif tentang klhitbah menurut

Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi‘i".



C. Pembatasan Masalah

Masalah khitbah ditinjau dari segi hukum masih
bervariasi dan banyak terdapat perbedaan pendapat, maka
dalam pembahasan ini penulis perlu membatasinya.

1. Khitbah menurut Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi‘i.
2. Melihat wanita yang dipinang, meminang pinangan orang

lain, meminang wanita dalam masa iddah dan pembatalan

(ATES S ¥

D. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional maka masalah
study ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan :

1. Bagaimana pendapat madzhab Hanafi dan madzhab Syafi’i
tentang khitbah.

2. Bagaimana argumentasi dan landasan madzhab Hanafi dan
Madzhab Svafi‘i tentang batas kebolehan melihat
wanita vang dipinang.

3. Dimanakah 1letak perbedaan dan persamaan antara
Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi‘i dalam masalah

khitbah.

E. Tujuan Pembahasan

1. Untuk memperoleh gambaran tentang khitbah menurut

Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi‘i.
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2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara

Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi‘i.

Kegunaan Pembahasan

1. Untuk memberi konsep hukum Islam dan dan hal-hal vang
ada kaitannva dengan masalah khitbah.

2. Untuk memperdalam khasanah Ilmu Pengetahuan terutama
hukum Islam.

3. Untuk mengetahui arti dan status hukumnva.

Data yvang diHimpun

Adapun gambaran data vyang akan dihimpun sebagai
bahan rujukan dari permasalahan, dan permasalahan yang
akan dipecahkan dalam penulisan ini :

1. HMengetzhui pendapat Madzhab Hanafi dan Madzhab
Svafi’i tentang khitbah.

2. Mengetahui argumentasi dan landasan madzhab Hanafi
dan madzhab Syafi’i tentang batas kebolehan melihat
wanita vang dipinang.

Tehnik Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data/bahan dalam penvusunan
skripsi 1ini.dilakukan dengan menempuh grosedur :
menghimpun buku—buku sebagai leteratur vang ada

kaitannya dengan masalah ini, memeriksa dan mempelajari
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kembali semua data vang diperoleh secara cermat,
menvusun dan mensicstematiskan data—data vyang diperoleh
guna menghasilkan bahan untuk merumuskan diskripsi
tentang khitbah. Kemudian menganalisis laniutan terhadap

pengorganisasian  data sehingaga diperoleh simpulan

M

tertentu dengan menggunakan methode.

Methode Analisa

Dalam menganalisa data penvusun menggunakan cara
sebagar berikut
a. Imduktif

¥Yaitu dengan ialan menganaslisis data—data khusus
vang mempunyal unsur—unsur kesamaan untuk diambil  suatu
kEesimpulan vang umum.
B. Deduktif

Yaitu menjelaskan hal—-hal vang bersifat umum untuk
dibawa kepada hal—-hal vang bersifat khusus.

c. Komparatat

Yaitu mengungkapkan dan menggambarkan beberapa
landasan hukum dan pendapat ulama’ itu sehingga
diketahuil unsur—unsur per=samaan dan perbedaan guna

mengambil suatu kesimpulan vang lebih relevan



